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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di bulan Juni tahun 2012dengan tujuan untuk mengukur tingkat
partisipasi, kesadaran, besar pengaruh tingkat partisipasi dan tingkat kesadaran masyarakat di
Kabupaten Kaur dalam melaksanakan Program KB. Jumlah penduduk yang makin meningkat
adalah ancaman terbesar dari kualitas lingkungan hidup di Indonesia dan bahkan dunia saat
ini. Setiap orang memerlukan energi, lahan dan sumber daya yang besar untuk bertahan
hidup. Jika jumlah penduduk bisa bertahan pada taraf yang ideal, maka keseimbangan antara
lingkungan dan regenerasi kepadatan penduduk dapat tercapai. Untuk menghambat laju
pertumbuhan penduduk maka usaha yang tepat adalah menekan angka kelahiran yaitu
melaksanakan program KB yang mengupayakan pembatasan jumlah anak. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah bersifat analitik dengan pendekatan Crossectional. Analisis
data menggunakan analisis bivariat dan cramer’s v. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat partisipasi dan tingkat kesadaran masyarakat Kabupaten Kaur dalam mengikuti
program KB tergolong tinggi. Tingginya tingkat partisipasi dan kesadaran masyarakat mampu
menekan laju pertumbuhan penduduk di Kabupaten Kaur. Jumlah keluarga, tingkat partisipasi
masyarakat dan tingkat kesadaran masyarakat dalam progam KB berpengaruh nyata terhadap
laju pertumbuhan penduduk di Kabupaten Kaur,yang ditunjukkan dengan nilai cramer’s v-
square yang tergolong dalam kategori kuat.

Kata kunci : keluarga berencana, partisipasi, kesadaran

PENDAHULUAN sebagai pupuk juga menurunkan tingkat
kesuburan  tanah. Dengan  adanya

Jumlah penduduk yang makin pembabatan hutan dan erosi, maka

meningkat adalah ancaman terbesar dari
kualitas lingkungan hidup di Indonesia dan
bahkan dunia saat ini. Setiap orang
memerlukan energi, lahan dan sumber
daya yang besar untuk bertahan hidup.
Dengan tingginya laju pertumbuhan
penduduk, maka jumlah kebutuhan
makanan pun meningkat padahal lahan
yang ada sangat terbatas. Untuk memenuhi
kebutuhan makanan, maka hutan pun
mulai dibabat habis untuk menambah
jumlah lahan pertanian Konversi hutan
menjadi lahan pertanian bisa menyebabkan
erosi. Selain itu bahan kimia yang dipakai

kemampuan tanah untuk menyerap air pun
berkurang sehingga menambah resiko dan
tingkat bahaya banjir.

Kependudukan memiliki implikasi
yang luas terhadap sektor pembangunan
lain, mulai dari pembangunan pendidikan,
kesehatan, tenaga kerja, perumahan, dan
bahkan subsidi BBM yang harus
dikeluarkan pemerintah juga salah satu
penyebabnya akibat banyaknya penduduk.
Pemecahan  penegendalian  kelahiran
melalui program KB merupakan masalah
pokok kependudukan. Nitisastro (2007)
mengungkapkan  bahwa  pertumbuhan
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ckonomi tidak akan berjalan tanpa
didukung sumber daya manusia (SDM)
yang memadai. Sebaliknya, pembangunan
SDM tidak akan tercapai tanpa dukungan
pertumbuhan  ekonomi.  Pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan SDM akan
sulit terlaksana, jika jumlah penduduk
tidak terkendali. Jika asumsi ini benar
maka cara terbaik untuk membangun
ekonomi dan SDM adalah mengendalikan
laju  pertumbuhan penduduk melalui
program KB, . Penelitian ini bertujuan
untuk  mengukur tingkat partisipasi,
kesadaran masyarakat di Kabupaten Kaur
dalam melaksanakan program KB serta
mengethui berapa besar pengruh tingkat
partisipasi  dan  tingkat  kesadaran
masyarakat dalam melaksanakan program
KB di Kabupaten Kaur.

METODA PENELITIAN

Lokasi dan waktu
Penelitian ini dilakukan di bulan Juni tahun
2011 di Kabupaten Kaur.

Pengambilan data

Rancangan  penelitian yang
digunakan adalah bersifat analitik dengan
pendekatan Crossectional  yaitu suatu
penelitian di mana variabel — variabel yang
termasuk faktor resiko dan variabel-
variabel yang termasuk efek diobservasi
sekaligns pada waktu yang sama
(Notoatmodjo,  2002). Data  yang
digunakan dalam penelitian ini data data
primer dan data sekunder, data primer
terdiri dari data hasil wawancara langsung
kepada responden. Data sekunder yaitu
data yang diperoleh dari sumber riset
kesehatan BKKBN tahun 2010 dan dari
kantor KB Kabupaten Kaur, Profil
Kesehatan Kabupaten Kaur dan Badan
Pusat Statistik Kabupaten Kaur 2011. Alat
yang digunakan dalam pengumpulan data
adalah questioner.
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Analisis data
Adapun  teknik
menggunakan  analisis

Cramer’s v.

1) Analisis Bivariat
Analisis bivariat adalah analisis yang
dilakukan terhadap dua variabel yang
diduga berhubungan atau berkolerasi
(Gujarat, 2003). Analisis bivariat yang
dilakukan untuk mengetahui hubungan
antara variabel independen dan
variabel dependen dengan perbedaan
analisis uji chi square.

2) Analisis X’

Korelasi Pearson adalah metoda
statistik yang mengukur keserasian
hubungan di antara dua variabel yang
masing-masing diukur pada skala
interval atau ratio dengan asumsi
bahwa masing-masing variabel itu
terdistribusi normal.

Uji hipotesis bahwa ada hubungan
antara  tingkat  partisipasi  dan
kesadaran masyarakat dalam
melaksanakan program KB guna
menekan laju pertumbuhan penduduk
di Kabupaten Kaur :

analisis  data
bivariat dan

Hp 10y =0
H; 10y F0
3) Cramer’'s V

Dalam statistik, Cramer ~ V (kadang-
kadang disebut sebagai cramer phi dan
dinotasikan  sebagai @ .)  adalah
populer ukuran hubungan antara

dua variabel nominal, memberikan
nilai antara 0 dan +1 (inklusif). Hal ini
didasarkan pada statistik chi-kuadrat
Pearson (Cramer ,1946)

2
N(k—1)

Dalam penelitian ini pengujian
hipotesis dilakukan dengan melihat nilai
probabilitasnya (p-value). Jika nilai p-
value lebih kecil dari nilai alpha (o) maka
dengan tingkat keyakinan (1- «) hipotesis
Hj ditolak.
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PEMBAHASAN a. Umur tidak berpengaruh terhadap laju
pertumbuhan penduduk di Kabupaten

Hasil perhitungan dengan menggunakan Kaur

program Minitab pada uji Chi-Square dan b. Tingkat pendidikan tidak berhubungan

Cramer’s V-Square dapat dilihat pada
Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1 dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

dengan meningkatnya laju pertumbuhan
penduduk, dan diperkuat oleh nilai
cramer’s v-square sebesar 0,232 yang

Tabel 1. Hasil Analisis Hubungan Variabel Independen terhadap Variabel Dependen.

Laju Pertumbuhan Penduduk

ALEES Tot  Perse P- 2 Cramer
No  Variabel Yang Diamati 5 Perseri Antara 1 -2 S rl‘ Value X s V-
Persen square
Jmlh %o Jmlh %o
1. UMUR
23-32 tahun 4 30,77 9 69,23 13 100 0,182 3408 0,234
33-42 tahun 7 11,67 53 88,33 60 100
43-52 tahun 3 11,54 23 88,46 26 100
2. PENDIDIKAN
sD 2 25,00 6 75,00 8 100 0,354 3,254 0,232
SMP 5 14,71 29 85,29 34 100
SMA 0 0,00 14 100,00 14 100
=D3 7 16,28 36 83,72 43 100
3. PEKERJAAN
PNS 6 16,22 31 83,78 37 100 0617 1,791 0,218
Sawasta 4 21,05 15 78,95 19 100
Buruh/Tani/Nelayan 2 8,00 23 92,00 25 100
Pedagang 2 11,11 16 88.89 18 100
4. PENDAPATAN
> Rp 1.000.000 -+ 17,39 19 82,61 23 100 0,137 5,526 0,305
Rp. 1.000.000 s/d Rp
2.000.000 9 20,93 34 79,07 43 100
Rp. 2.000.000 s/d Rp
3.000.000 0 0,00 19 100,00 19 100
< Rp 3.000.000 1 7,14 13 92,86 14 100
5. JUMLAH KELUARGA
10,17
1 Orang 2 20,00 8 80,00 10 100 0,035 4 0,681
2 Orang 9 16,98 44 83,02 53 100
3 Orang 1 4,76 20 95,24 21 100
4 Orang 1 1350 7 8950 8 100
> 5 Orang 1 14,29 6 85,71 7 100
TINGKAT
6. KESEHATAN
Tinggi 11 13,10 73 86,90 84 100 0,783 1,049 0,110
Sedang 2 16,67 10 83,33 12 100
Rendah 1 33,33 2 86,67 o] 100
TINGKAT
7. PARTISIPASI
10,51
Tinggi T 12,07 51 87,93 58 100 0,034 1 0,665
Sedang 5 16,67 25 83,33 30 100
Rendah 2 18,18 9 81,82 11 100
TINGKAT
8. KESADARAN
12,89
Tinggi 10 20,00 40 80,00 50 100 0,020 (] 0,689
Sedang 3 8,82 31 91,18 34 100
Rendah 1 6,67 14 93,33 15 100
Sumber : Data primer diolah, 2012
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berarti hubungannya lemah

c. Jenis pekerjaan tidak berhubungan
dengan meningkatnya laju pertumbuhan
penduduk, dan diperkuat oleh nilai
cramer's v-square sebesar 0,218 yang
berarti hubungannya lemah.

d. Besarnya pendapatan tidak
berhubungan dengan meningkatnya laju
pertumbuhan penduduk, dan diperkuat
oleh nilai cramer’s v-square sebesar
0,305 yang berarti hubungannya lemah.

e. Jumlah anggota keluarga dengan 2-3
orang anak akan menekan laju
pertumbuhan  penduduk, hal ini
diperkuat dengan nilai cramer’s v-
square sebesar 0,681 yang berarti
hubungannya kuat.

f. Tingkat kesehatan tidak berhubungan
dengan laju pertumbuhan penduduk,
hasil analisis tersebut juga diperkuat
dengan nilai cramer’s v-square sebesar
0,110 yang berarti keeratan
hubungannya lemabh.

g. Tingkat partisipasi masyarakat untuk
ber KB di Kabupaten Kaur tinggi dan
berpengaruh secara signifikan dalam
menekan laju pertumbuhan penduduk,
hal ini diperkuat dengan nilai cramer’s
v-square sebesar 0,665 yang berarti
hubungannya kuat.

h. Tingkat kesadara masyarakat untuk
ikut program KB di Kabupaten Kaur

tinggi dan  berpengaruh  secara
signifikan  dalam  menekan  laju
pertumbuhan  penduduk, hal  ini

diperkuat dengan nilai cramer’s v-
square sebesar 0,689 yang berarti
hubungannya kuat.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan, maka dapat disimpuikan
bahwa:
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1. Tingkat partisipasi dan kesadaran
masyarakat Kabupaten Kaur dalam
mengikuti program KB tergolong
tinggi Tingginya tingkat partisipasi
dan kesadaran masyarakat mampu
menekan laju pertumbuhan
penduduk di Kabupaten Kaur.

2. Jumlah keluarga, tingkat partisipasi
masyarakat dan tingkat kesadaran
masyarakat dalam progam KB
berpengaruh nyata terhadap laju
pertumbuhan penduduk di
Kabupaten Kaur, atau dengan kata
lain jumlah anggota keluarga, tingkat
partisipasi dan tingkat kesadaran
turut andil dalam menekan laju
pertumbuhan penduduk, yang
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